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ABSTRACT 

 

This study was conducted to determine and examine the influence of 

organizational commitment, public accountability, budgetary participation and 

clarity of budget targets significantly to managerial performance. This study uses a 

survey method that was conducted at the Organisasi Perangkat Daerah Kota 

Surakarta. The data source is primary data. The technique of collecting data using a 

questionnaire. The sampling technique used purposive sampling method with the 

number of respondents in this study are 92 people. The data analysis technique uses 

multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that the variable 

organizational commitment, public accountability and budgetary participation 

partially influence managerial performance, while the variable budget goal clarity 

partially has no effect on managerial performance. Simultaneously, variable 

organizational commitment, public accountability and budgetary participation as 

well as clarity of budget targets have an influence on managerial performance. 

 

Keywords: organizational commitment, public accountability, budgetary 

participation and clarity of budget targets, managerial performance. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah Daerah sebagai salah satu organisasi sektor publik selalu dituntut agar 

memiliki kinerja yang berorientasi pada kepentingan publik. Adanya tuntutan tersebut 

mengakibatkan transparansi, akuntabilitas dan kualitas hasil kinerja dari Pemerintah Daerah 

akan terus menjadi sorotan bagi publik. Sementara itu, tercapai atau tidaknya target program 

kerja yang dimiliki suatu daerah akan dipengaruhi oleh kinerja aparat atau manajerial yang ada 

dalam organisasi Pemerintah Daerah itu sendiri. Hal yang dilakukan untuk mengetahui 

keefektifan kinerja dari suatu organisasi dilakukan perbandingan terhadap anggaran. 

Kepala daerah dalam menjalankan fungsi pemerintahan daerah, baik tingkat provinsi 

maupun Kabupaten/Kota akan dibantu oleh perangkat daerah yang disebut Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD). Pembentukan OPD ditetapkan dalam Peraturan Daerah (Perda) dengan 

persetujuan Menteri bagi perangkat daerah tingkat provinsi, sementara untuk tingkat 

Kabupaten/Kota disetujui oleh Gubernur.  

Fenomena yang mendasari penelitian ini adalah kritik yang didapat Pemerintah Kota 

Surakarta di awal tahun 2016, dimana kinerja OPD dinilai lamban dalam menyerap anggaran 

APBD hingga triwulan I-2016 yang hanya sebesar 14,6% padahal target awal Pemkot Solo pada 

triwulan I sebesar 25% (www.jateng.metrotvnews.com). Pada akhir tahun 2016 terdapat empat 

OPD Kota Solo yang kinerjanya dinilai mengecewakan karena serapan belanja di empat OPD 

tersebut masih di bawah 60%. Menjelang akhir tahun, seharusnya dana Anggaran Belanja dan 

http://www.jateng.metrotvnews.com/
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Pendapatan Daerah (APBD) sudah dimanfaatkan secara maksimal dalam kegiatan realisasinya 

(www.solopos.com).  

Peningkatan jumlah Sisa Lebih Penggunaan Anggaran (SILPA) pada APBD Kota 

Surakarta tahun 2016 sebesar Rp 230 miliar dengan persentase kenaikan 3,8% dari tahun 

sebelumnya (www.solo.tribunnews.com) juga membuat kinerja OPD Kota Surakarta dikritik 

kembali. SILPA yang reatif tinggi bisa mengindikasikan belum optimalnya pemanfaatan dana 

APBD oleh Pemda dalam penyediaan layanan publik dan pembangunan ekonomi di daerah 

(www.fiskal.kemenkeu.go.id) sehingga nantinya akan menimbulkan kesimpulan bahwa kinerja 

dari Pemerintah Daerah itu sendiri adalah rendah. 

Kinerja manajerial suatu organisasi pemerintahan salah satunya ditentukan dari sejauh 

mana komitmen yang dimiliki tiap anggota organisasi dalam hal ini adalah aparatur negara. 

Hasil penelitian oleh Amanta dkk (2016) dan Hakim dkk (2016) menyatakan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian tersebut tidak 

sejalan dengan penelitian oleh Maramis dkk (2016) dan Ermawati (2017), yang menemukan 

bahwa komitmen organisasi  tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial aparatur 

daerah. 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja manajerial organisasi sektor publik adalah 

akuntabilitas publik. Akuntabilitas terkait bentuk kewajiban pertanggungjawaban kepada 

masyarakat tentang pelaksanaan kegiatan pemerintahan melalui suatu media 

pertanggungjawaban agar masyarakat dapat menilai tingkat pencapaian dan kinerja pemerintah 

dalam menjalankan fungsi dan tugasnya. Hasil penelitian oleh Darmawan (2016) dan Nengsy 

(2017) menyatakan bahwa akuntabilitas publik berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

Hasil penelitian tersebut berlawanan dengan penelitian oleh Arum (2016) yang menemukan 

bahwa akuntabilitas publik tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial pemerintah 

daerah. 

Pelaksanaan program pemerintah membutuhkan anggaran agar dapat terealisasi dengan 

baik sesuai rencana. Dalam partisipasi penyusunan anggaran akan dibutuhkan keterlibatan 

manajer tingkat atas sampai manajer tingkat bawah, dengan adanya keterlibatan dari banyak 

pihak ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja manajerial. Hasil penelitian oleh Nugroho 

(2017) dan Sari dkk (2017) menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran  berpengaruh 

positif terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian berbeda dikemukakan dalam penelitian oleh 

Nursidin (2008) yang menemukan bahwa partisipasi penyusunan anggaran tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja manajerial pemerintah daerah. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja manajerial adalah kejelasan sasaran 

anggaran. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan mempermudah dalam pertanggungjawaban 

hasil pelaksanaan program yang telah direncanakan dalam rangka untuk mencapai tujuan 

organisasi. Hasil penelitian oleh Amanta dkk (2016) dan Nugroho (2017) menyatakan bahwa 

kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Pernyataan berbeda 

dikemukakan oleh Wahyuni dan Rusli (2014) dalam hasil penelitian mereka yang 

mengungkapkan bahwa kejelasan sasaran anggaran  tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

manajerial OPD. 

 

Tujuan 

Berdasarkan latar belakang mengenai pengaruh komitmen organisasi, akuntabilitas 

publik, partisipasi penyusunan anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja 

manajerial maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh komitmen organisasi, 

akuntabilitas publik, partisipasi penyusunan anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap 

kinerja manajerial. 

 

 

http://www.solopos.com/
http://www.solo.tribunnews.com/
http://www.fiskal.kemenkeu.go.id/
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LANDASAN TEORI 

1. Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 

Teori ini dikemukakan oleh Locke (1968) yang menunjukkan adanya keterkaitan antara 

tujuan dan kinerja seseorang terhadap tugas. Menurut Robbins dan Judge (2011), terdapat 

bukti kuat yang menyarankan bahwa tujuan yang spesifik akan meningkatkan kinerja dan 

tujuan yang sulit, ketika diterima akan menghasilkan kinerja yang lebih tinggi daripada 

melakukan tujuan yang mudah dan pemberian umpan balik akan mengarahkan pada hasil 

kinerja yang lebih tinggi daripada yang tidak diberikan umpan balik.  

2. Kinerja Manajerial 

Menurut Haryadi (2015: 4) “Kinerja manajerial dapat diartikan sebagai ukuran, seberapa 

efektif dan efisien manajer telah bekerja untuk mencapai tujuan organisasi”. 

3. Komitmen Organisasi  

Robbins dan Judge (2011: 111) menyatakan bahwa “komitmen organisasi adalah “tingkat 

dimana karyawan memihak kepada organisasi tertentu serta tujuan-tujuannya dan 

keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut”. 

4. Akuntabilitas publik  

Menurut Mardiasmo (2009: 20) akuntabilitas publik adalah kewajiban pemegang amanah 

(agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan 

mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada 

pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta 

pertanggungjawaban tersebut. 

5. Partisipasi Penyusunan Anggaran  

Menurut Anthony dan Govindrajan (2005), partisipasi penyusunan anggaran adalah proses 

dimana pembuat anggaran terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penentuan besar 

anggaran dan partisipasi dianggap sebagai sarana aktualisasi yang terbaik buat para pekerja 

dalam rangka meningkatkan diri mereka kepada masing-masing tanggung jawab dan tugas 

yang diemban  

6. Kejelasan Sasaran Anggaran 

Manus (2009) menyatakan bahwa “kejelasan sasaran anggaran menggambarkan luasnya 

sasaran anggaran yang dinyatakan secara jelas dan spesifik dan dimengerti oleh pihak yang 

bertanggung jawab terhadap pencapaiannya”. 

 

Kerangka Pemikiran 
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat diketahui bahwa penelitian ini 

bermaksud menganalisis signifikansi pengaruh komitmen organisasi (X1), akuntabilitas publik 

(X2), partisipasi penyusunan anggaran (X3), dan kejelasan sasaran anggaran (X4) terhadap 

kinerja manajerial (Y) pada Organisasi Perangkat Daerah Kota Surakarta. 

 

HIPOTESIS 

1. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Manajerial 

Komitmen organisasi adalah dorongan dari dalam individu untuk berbuat sesuatu agar 

dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih mengutamakan 

kepentingan organisasi dibandingkan dengan kepentingan sendiri. Penelitian yang 

dilakukan Amanta dkk (2016) dan Hakim dkk (2016) mengemukakan bahwa komitmen 

organisasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja manajerial. Hal itu 

menandakan hubungan antara komitmen organisasi dengan kinerja manajerial adalah 

searah. Berdasarkan uraian di atas maka akan disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

 

2. Pengaruh Akuntabilitas Publik terhadap Kinerja Manajerial  

Akuntabilitas adalah kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan 

pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan 

kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) yang 

memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut. Hasil 

penelitian Darmawan (2016) dan Sari (2016) menjelaskan bahwa variabel akuntabilitas 

publik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial OPD. 

Berdasarkan uraian di atas maka akan disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Akuntabilitas publik berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

 

3. Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 

Partisipasi anggaran merupakan suatu proses yang melibatkan individu-individu secara 

langsung di dalamnya dan mempunyai pengaruh terhadap penyusunan tujuan anggaran 

yang prestasinya akan dinilai dan kemungkinan akan dihargai atas dasar pencapaian tujuan 

anggaran mereka. Penelitian yang dilakukan Nugroho (2017) dan Arum (2016) 

mengemukakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan uraian di atas maka akan disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H3: Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

 

4. Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 

Kejelasan sasaran anggaran adalah sejauh mana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas 

dan spesifik dengan tujuan anggaran dapat dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab. 

Hasil penelitian Nugroho (2017) dan Amanta dkk (2016) menjelaskan bahwa kejelasan 

sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial OPD. Hal itu berarti 

hubungan antara kejelasan sasaran anggaran searah dengan kinerja manajerial. Berdasarkan 

uraian di atas maka akan disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Organisasi Perangkat Daerah Kota Surakarta. Jenis data 

yang digunakan adalah data data kualitatif berupa jawaban para responden dalam kuesioner. 

Data kualitatif tersebut selanjutnya akan dikuantitatifkan dengan menggunakan skala Likert 5 

(lima) poin. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para pejabat struktural OPD 
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Kota Surakarta. Adapun populasi OPD Kota Surakarta dalam penelitian ini adalah 32 OPD yang 

terdiri dari Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Inspektorat, 21 Dinas, 3 Badan, dan 5 

Kecamatan. Metode penganbilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 92 responden. Teknik analisis data yang 

digunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien 

determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik meliputi uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji 

heterokedastisitas, dan uji normalitas. Hasil uji asumsi klasik dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Uji Asumsi Klasik 

 

Uraian Hasil Keterangan 

Multikolinearitas  Tolerance value > 0,10 dan VIF  

< 10,0 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Autokorelasi Run Test p-value 0,834 > 0,05 Tidak terjadi autokorelasi 

Heterokedastisitas Uji Glejser p-value > 0,05 Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Normalitas Kolmogorov Smirnov 0,224 > 0,05 Berdistribusi normal 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 21 

 

Berdasarkan tabel di atas variabel komitmen organisasi (X1), akuntabilitas publik 

(X2), partisipasi penyusunan anggaran  (X3), dan kejelasan sasaran anggaran (X4), 

menunjukkan nilai tolerance value > 0,10 dan VIF < 10,0 maka menunjukkan tidak terjadi 

multikolinearitas. Uji autokorelasi Run Test pada tabel di atas menunjukkan p-value sebesar 

0,834 < 0,05 maka antar residual tidak terdapat hubungan korelasi atau tidak terjadi 

hubungan antar variabel. Hasil uji heterokedastisitas pada tabel di atas menunjukkan p-

value > 0,05, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Uji normalitas dengan menggunakan 

Kolmogorov Smirnov sebesar 0,224 atau > 0,05, maka data residual berdistribusi normal/ 

lolos uji normalitas.  

 

2. Uji Hipotesis 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Analisis regresi linear dilakukan dengan menggunakan alat bantu program software aplikasi 

SPPS 21 dengan hasil sebagai berikut:  

 

Tabel 2. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Model B t Sig. 

(Constant) -6,555 -1,483 0,142 

Komitmen Organisasi 0,454 2,351 0,021 

Akuntabilitas Publik 0,790 11,784 0,000 

Partisipasi Penyusunan Anggaran 0,182 2,109 0,038 

Kejelasan Sasaran Anggaran -0,189 -1,334 0,186 

Uji F                  : 48,218  

Adjusted R2          : 0,675  

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 21 



 

Pengaruh Komitmen Organisasi, Akuntabilitas Publik … (Adhelia WO., Suharno, & Bambang W.) 357 

Regresi Linear Berganda 

Model regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh masing-

masing variabel komitmen organisasi, akuntabilitas publik, partisipasi penyusunan 

anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan kinerja manajerial. Berdasarkan hasil analisis 

dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut : 

 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e...... (Sugiyono, 2009: 275) 

Y = -6,555 + 0,454 X1 + 0,790 X2 + 0,182 X3 - 0,189 X4  

 

Intrepretasi regresi linear berganda sebagai berikut: 

  = konstanta adalah sebesar -6,555, artinya jika nilai variabel komitmen manajerial = 0, 

nilai akuntabilitas publik = 0, nilai partisipasi penyusunan anggaran = 0, dan nilai 

kejelasan sasaran anggaran = 0, maka nilai variabel kinerja manajerial akan negatif.  

β1 = koefisien variabel komitmen organisasi sebesar 0,454 dengan signifikansi 0,021 (di 

bawah 0,05), maka komitmen organisasi memiliki pengaruh positif atau searah 

terhadap kinerja manajerial. Artinya, jika pengaruh komitmen dalam organisasi 

meningkat maka kinerja manajerial juga akan meningkat. Sebaliknya jika pengaruh 

komitmen organisasi menurun maka kinerja manajerial juga akan menurun. 

β2 = koefisien variabel akuntabilitas publik sebesar 0,790 dengan signifikansi sebesar 

0,000 (di bawah 0,05), maka akuntabilitas publik memiliki pengaruh positif atau 

searah terhadap kinerja manajerial. Artinya, jika pengaruh akuntabilitas publik 

meningkat maka kinerja manajerial juga akan meningkat. Sebaliknya jika pengaruh 

akuntabilitas publik menurun maka kinerja manajerial pun juga akan ikut menurun 

dengan asumsi nilai variabel X2, X3 dan X4 konstan.  

β3 = koefisien variabel partisipasi penyusunan anggaran sebesar 0,182 dengan 

signifikansi sebesar 0,038 (di bawah 0,05), maka partisipasi penyusunan anggaran 

memiliki pengaruh positif atau searah terhadap kinerja manajerial. Artinya, jika 

pengaruh partisipasi penyusunan anggaran meningkat maka kinerja manajerial juga 

akan meningkat. Sebaliknya jika pengaruh partisipasi penyusunan anggaran 

menurun maka kinerja manajerial pun juga akan ikut menurun dengan asumsi nilai 

variabel X1, X3 dan X4 konstan. 

β4 =  koefisien variabel kejelasan sasaran anggaran sebesar -0,189 dengan signifikansi 

sebesar 0,186 (di atas 0,05), maka kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial. Artinya, jelas atau tidaknya sasaran anggaran pada 

organisasi tidak akan mempengaruhi kinerja manajerial yang dihasilkan. Hal ini bisa 

disebabkan karena berbagai aspek yaitu aspek sasaran prioritas dimana responden 

masih kurang dalam memprioritaskan anggaran mana yang akan dipenuhi atau 

dilaksanakan terlebih dahulu, aspek tingkat kesulitan dimana anggaran yang 

direncanakan memiliki tingkat kesulitan tersendiri untuk dilaksanakan, dan juga bisa 

karena dipengaruhi aspek koordinasi dimana sistem koordinasi tim dalam objek 

penelitian masih dikatakan kurang. 

 

Uji t 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara 

individual dalam menerangkan variabel terikat (Ghozali. 2006). Berdasarkan hasil uji t, 

nilai probabilitas signifikan pada variabel komitmen organisasi sebesar 0,021 < 0,05 dan t 

hitung 2,351, variabel akuntabilitas publik sebesar 0,000 < 0,05, variabel partisipasi 

penyusunan anggaran sebesar 0,038 < 0,05. P value ketiga variabel tersebut kurang dari 

0,05, maka Ho ditolak, yang berarti ada pengaruh signifikan variabel komitmen organisasi, 

akuntabilitas publik, partisipasi penyusunan anggaran terhadap variabel kinerja manajerial. 
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Nilai probabilitas signifikan pada variabel kejelasan sasaran anggaran sebesar 0,186 > 0,05 

dan t hitung -1,334. P value ≥ 0,05 maka Ho diterima, yang berarti tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel kejelasan sasaran anggaran terhadap variabel kinerja manajerial. 

 

Uji F (Uji Ketepatan Model) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 

2006).  Berdasarkan uji F, diketahui bahwa probabilitas value sebesar 0,000 < 0,05. P value 

< 0,05  maka Ho ditolak, artinya pemilihan model tepat dan layak digunakan untuk 

memprediksi variabel bebas terhadap variabel terikat.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa besar sumbangan 

pengaruh variabel bebas dalam menerangkan variasi variabel terikat. Berdasarkan hasil uji 

koefisien determinasi (R2), koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,675 yang artinya 

besar pengaruh variabel variabel komitmen organisasi, akuntabilitas publik, partisipasi 

penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial sebesar 

67,5% sedangkan sebesar 32,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Variabel 

lain yang tidak teliti seperti: desentralisasi, sistem pengendalian intern, dan gaya 

kepemimpinan. 

 

PEMBAHASAN 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial 

Berdasarkan tabel uji t terlihat bahwa nilai 1= 0,454 dengan signifikansi sebesar 0,021 > 

0,05. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Artinya dengan komitmen yang 

tinggi yang terdapat dalam diri setiap individu dalam organisasi maka akan meningkatkan 

kinerja aparat pemerintah daerah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Amanta dkk 

(2016) dan Hakim dkk (2016), tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh 

Maramis dkk (2016). 

 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan akuntabilitas publik berpengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial 

Berdasarkan tabel uji t terlihat bahwa nilai 2= 0,790 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) diterima, yang berarti variabel akuntabilitas publik 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Artinya, dengan adanya akuntabilitas publik 

pada organisasi sektor publik maka hal ini dapat mendorong aparat pemerintah tersebut untuk 

dapat bertanggung jawab melaporkan atau menyajikan segala aktivitas dan kegiatan yang 

dilaksanakan sehingga akan para aparat pemerintah terdorong untuk meningkatkan kinerjanya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Darmawan (2016) dan Sari (2016), tetapi hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian Arum (2016). 

 

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial. 

Berdasarkan tabel uji t terlihat bahwa nilai 3= 0,182 dengan signifikansi sebesar 0,038 > 

0,05. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. diterima. Artinya, dengan adanya keterlibatan 

individu atau aparat pemerintah terkait partisipasinya dalam penyusunan anggaran maka akan 
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mendorong pegawai atau aparat pemerintah tersebut untuk dapat bertanggung jawab terhadap  

tugas yang dikerjakannya sehingga akan meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Nugroho (2017), dan Arum (2016), tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Risdiana (2018). 

 

Hipotesis pertama (H4) menyatakan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial 

Berdasarkan tabel uji t terlihat bahwa nilai 4= -0,189 dengan signifikansi sebesar 0,186 > 

0,05. Dengan demikian hipotesis keempat (H4) yang menyatakan kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa jelas atau 

tidaknya sasaran anggaran dalam organisasi tidak akan mempengaruhi kinerja manajerial yang 

dihasilkan. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Wahyuni dkk (2014), tetapi hasil 

penelitian ini tidak sama dengan penelitian Nugroho (2017) dan Amanta dkk (2016). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hal 

ini menunjukkan jika para pegawai memiliki komitmen tinggi terhadap organisasinya maka 

akan menghasilkan kinerja manajerial yang tinggi karena dengan adanya komitmen tersebut 

membantu pegawai untuk dapat termotivasi melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

organisasi sehingga kinerja yang dihasilkan dapat optimal. 

Akuntabilitas publik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hal ini dapat diartikan bahwa adanya peningkatan akuntabilitas publik dalam 

organisasi sektor publik sebagai bentuk rasa tanggung jawab yang tinggi dalam pengungkapan 

atau penyajian kegiatan pemerintah pada masyarakat dapat mendorong pemerintah untuk 

menghasilkan kinerja yang maksimal. 

Partisipasi penyusunan anggaran secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa adanya partisipasi dalam penyusunan 

anggaran dapat membuat tujuan dari anggaran yang dirancang tersebut menjadi jelas dan lebih 

mudah diterima sehingga kinerja yang dihasilkan pun dapat lebih optimal. 

Kejelasan sasaran anggaran secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Hal ini menunjukkan bahwa jelas atau tidaknya anggaran yang dirancang atau ditetapkan dalam 

organisasi tidak akan mempengaruhi kinerja manajerial yang dihasilkan. Hal ini dapat 

disebabkan karena aspek tingkat kesulitan di mana anggaran yang direncanakan memiliki 

tingkat kesulitan tersendiri untuk dilaksanakan, dan juga dapat dipengaruhi aspek koordinasi 

dimana sistem koordinasi tim dalam organisasi masih dinilai belum maksimal. 

Variabel komitmen organisasi, akuntabilitas publik, partisipasi penyusunan anggaran, dan 

kejelasan sasaran anggaran secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh terhadap kinerja 

manajerial. Berdasarkan hasil jawaban responden pada pertanyaan mengenai komitmen 

organisasi, akuntabilitas publik, partisipasi penyusunan anggaran dan kejelasan sasaran 

anggaran maka dapat disimpulkan bahwa OPD Kota Surakarta memiliki tingkat kinerja 

manajerial yang tinggi. 
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